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Abstract: Male infertility is a growing global issue, with obesity contributing to decreased fertility 

by affecting endocrine function and sex hormone regulation, which can reduce testicular volume. 

Lack of physical activity and excessive fast food consumption lead to obesity among university 

students. Abdominal circumference is a key parameter of central obesity. This study aimed to obtain 

the relationship between abdominal circumference and testicular volume in medical students of 

Universitas Sam Ratulangi, Manado. This was an analytical and observational study with a cross-

sectional design. Purposive sampling was employed, and 52 students participated in this study. Data 

were collected using a measuring tape and a Prader orchidometer. The Spearman correlation test was 

applied with a significance level of 0.05. The results showed that the average abdominal 

circumference of the 52 participants was 88.57±14.15 cm. The average left testicular volume was 

19.04±3.89 ml, and the right testicular volume was 19.29±3.84 ml. The Spearman correlation test 

showed a significant negative relationship between abdominal circumference with both left 

(p=0.018; r=-0.327) and right (p=0.038; r=-0.289) testicular volume. In conclusion, there is a weak 

negative correlation exists between abdominal circumference and testicular volume, indicating that 

larger abdominal circumference is associated with smaller testicular volume in these students.  
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Abstrak: Infertilitas pria telah menjadi masalah global, dengan obesitas berkontribusi terhadap 

penurunan kesuburan. Obesitas memengaruhi fungsi endokrin dan regulasi hormon seks, yang dapat 

menurunkan volume testis. Kurangnya aktivitas fisik dan konsumsi makanan siap saji menyebabkan 

obesitas pada mahasiswa. Lingkar perut merupakan parameter obesitas sentral. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan lingkar perut dengan volume testis pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado. Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan desain 

potong lintang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif, dan didapatkan 52 mahasiswa 

sebagai partisipan. Data dikumpulkan dengan menggunakan pita pengukur dan Prader 

Orchidometer. Uji korelasi Spearman diterapkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian 

mendapatkan rerata lingkar perut 88,57±14,15 cm. Rerata volume testis kiri 19,04±3,89 ml dan 

rerata volume testis kanan 19,29±3,84 ml. Hasil uji korelasi Spearman mendapatkan hubungan 

bermakna dengan korelasi negatif antara lingkar perut dengan volume testis kiri (p=0,018; r=-0,327), 

dan dengan volume testis kanan (p=0,038; r=-0,289). Simpulan penelitian ini ialah terdapat 

hubungan bermakna antara lingkar perut dengan volume testis, dengan nilai korelasi negatif lemah. 

Semakin besar lingkar perut maka semakin kecil volume testis.  

Kata kunci: lingkar perut; volume testis; kesuburan  
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PENDAHULUAN  

Kesehatan reproduksi pria memengaruhi kualitas hidup dan kesuburan seseorang. Volume 

testis merupakan salah satu indikator penting dalam menilai fungsi hormonal dan 

spermatogenesis, yang berhubungan langsung dengan kesuburan pria.1 Volume testis yang 

normal mendukung kesuburan, sedangkan volume yang abnormal dapat menunjukkan gangguan 

reproduksi seperti disfungsi ereksi, gangguan ejakulasi, dan infertilitas. Infertilitas pria 

menyumbang sekitar 20-30% dari total kasus infertilitas secara keseluruhan dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk obesitas.2 

Obesitas mengganggu fungsi reproduksi pria melalui perubahan dalam sistem endokrin, 

khususnya dalam regulasi hormon seksual.3 Data dari World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa lebih dari 890 juta orang dewasa di dunia mengalami obesitas, dan 

prevalensi obesitas pada pria dewasa Indonesia mencapai 15,7%.4-5 Obesitas dapat diukur dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) atau lingkar perut yang dianggap lebih spesifik untuk mengukur 

obesitas sentral.6 

Penelitian Fui et al7 menunjukkan bahwa obesitas dapat menurunkan volume testis yaitu 

volume testis berhubungan negatif dengan penanda adipositas dan hormon luteinizing hormone 

(LH) pada pria obes. Penelitian lain menunjukkan bahwa volume testis cenderung menurun 

seiring bertambahnya usia, dengan puncaknya terjadi pada usia 25 tahun.8 Namun, temuan terkait 

hubungan IMT dengan ukuran testis bervariasi pada beberapa studi menyatakan tidak terdapat 

hubungan bermakna.9-10 

Penelitian sebelumnya di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi menunjukkan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara IMT dan ukuran testis.11 Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut hubungan antara lingkar perut dan volume testis pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada usia mahasiswa yang telah matang secara seksual, sehingga diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih akurat mengenai hubungan antara obesitas sentral dan 

kesehatan reproduksi pria. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini observasional yang bersifat analitik dengan rancangan penelitian studi 

cross sectional yang menggunakan data primer dari pengukuran secara langsung pada sampel 

penelitian. Pengambilan data pada penelitian ini berlangsung secara tatap muka di Gedung 

Dekanat Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, Kecamatan Malalayang, Manado.  

Populasi penelitian adalah mahasiswa berjenis kelamin pria angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkar perut yang 

diukur menggunakan pita ukur dengan satuan sentimeter. Variabel terikat adalah volume testis 

yang diukur menggunakan Prader Orchidometer  dengan satuan ml. Analisis data yang 

digunakan ialah analisis bivariat dengan uji korelasi Spearman untuk menguji hubungan lingkar 

perut dengan volume testis.  

 

HASIL PENELITIAN  

Total populasi penelitian sebanyak 76 mahasiswa; dari jumlah tersebut sebanyak 52 orang 

yang bersedia menjadi partisipan penelitian. Tabel 1 memperlihatkan partisipan dengan lingkar 

perut kategori normal sebanyak 30 orang (57,7%) dan lingkar perut kategori obesitas sebanyak 

22 orang (42,3%). Data distribusi volume testis kiri terdapat enam partisipan (11,5%) kategori 

kecil dan 46 partisipan (88,5%) kategori normal. Untuk data volume testis kanan terdapat lima 

mahasiswa (9,6%) kategori kecil dan 47 partisipan (90,4%) kategori normal. 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman yang mendapatkan nilai p=0,018 dan 

nilai koefisien -0,327pada hubungan lingkar perut dengan volume testis kiri. Pada hubungan 

lingkar perut dengan volume testis kanan didapatkan nilai p=0,038 dan nilai koefisien -0,289.  
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Tabel 1.  Distribusi lingkar perut dan volume berdasarkan kategori 
 

Kategori Jumlah (N) Persentase (%) 

Lingkar perut   

Obesitas  22 42,3 

Normal 30 57,7 

Volume testis kiri   

Kecil 6 11,5 

Normal 46 88,5 

Volume testis kanan   

Kecil 5 9,6 

Normal 47 90,4 

 
Tabel 2. Hasil uji korelasi Spearman 
 

Volume testis Lingkar perut (cm)  

Kiri Koefisien korelasi (r) -.327* 

Obesitas  Signifikansi (p) 0,018 

Normal N 52 

Kanan Koefisien korelasi (r) -.289* 

Kecil Signifikansi (p) 0,038 

Normal N 52 

 

BAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, Manado, 

dengan populasi yang terdiri dari mahasiswa Fakultas Kedokteran angkatan 2021. Total populasi 

mahasiswa ialah 76 orang, dan yang bersedia menjadi partisipan sebesar 52 orang. Hasil uji 

korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara lingkar perut dengan 

volume testis kiri (r=-0,327; p=0,018) dan dengan volume testis kanan (r=-0,289; p=0,038). 

Temuan ini mengindikasikan adanya korelasi negatif lemah yang bermakna antara lingkar perut 

dengan volume testis.  

Partisipan penelitian ini memiliki rerata usia lebih dari 20 tahun, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar berada dalam fase akhir pubertas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ashomuga et al12 pada staf dan mahasiswa University Teaching Hospital, Nigeria 

bagian Tenggara. Pada penelitian tersebut dengan sampel sebanyak 125 responden didapatkan 

hasil volume testis yang diukur dengan ultrasonografi menunjukkan korelasi negatif yang lemah 

dengan lingkar pinggang, lingkar pinggul, Waist Hip Ratio (WHR), dan Conicity Index (CI) pada 

orang dewasa Nigeria. Ku et al13 mendapatkan korelasi lemah yang bermakna antara volume testis 

dengan tinggi badan, berat badan, dan IMT pada penelitian yang dilakukan dilakukan di Provinsi 

Choong-Chung Selatan, Korea Selatan, dengan responden sebanyak 1.792 orang yang berusia 20 

tahun yang merupakan pria yang tergabung dalam wajib militer.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif lemah antara lingkar perut dengan 

volume tetis, yang berarti semakin besar lingkar perut, semakin kecil volume testis. Semakin besar 

lingkar perut menandakan semakin besar peluang orang mengalami obesitas sentral yang ditandai 

dengan ukuran lingkar perut  ≥90 cm pada pria.14 Obesitas diketahui memiliki korelasi negatif  

dengan hormon testosteron, sementara hormon testosteron memiliki korelasi positif terhadap 

volume testis.15-16 Volume testis normal memiliki ukuran lebih dari 15 ml, namun pada orang Asia, 

umumnya memiliki volume testis yang lebih kecil.17 Volume testis akan mencapai ukuran 

maksimal pada usia 18 tahun dan akan tetap bertahan ukuran tersebut hingga akhirnya akan 

menurun pada usia 80 tahun. Hal ini berkaitan dengan menurunnya kadar testosteron yang 

diproduksi oleh testis, sehingga terjadi perubahan pada ukuran testis pada masa tua.18  

Sebagian besar volume testis dipengaruhi oleh tubulus seminiferus (60-90%). Dalam tubulus 
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semeiniferus, terdapat sel Leydig yang memroduki testosteron dan berpengaruh dalam 

spermatogenesis.19 Volume testis juga digunakan sebagai indikator infertilitas pada pria.20  Selain 

itu, volume testis total dapat digunakan sebagai penanda kadar testosteron dalam tubuh.21 Pada 

penelitian ini didapatkan sebanyak satu partisipan  memiliki volume testis kanan dan kiri sebesar 

10 ml, sebanyak lima partisipan  memiliki volume testis 12 ml, dan sebanyak empat partisipan  

memiliki volume testis 12 ml. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang memiliki 

volume testis yang lebih kecil dari ukuran normal.22 

Hasil penelitian mendapatkan sebanyak 22 partisipan (42,3%) yang mengalami obesitas. 

Obesitas pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya aktivitas 

fisik, terutama pada mahasiswa semester akhir yang cenderung memiliki jadwal padat. 

Mahasiswa kedokteran yang seharusnya menjadi panutan dalam pola hidup sehat sering kali juga 

terjebak pada kebiasaan gaya hidup yang tidak sehat, termasuk jam belajar panjang, tingkat stres 

tinggi, dan terbatasnya waktu untuk aktivitas fisik dan perawatan diri.23 Tingkat stres tinggi juga 

dapat memengaruhi asupan makan baik secara kualitas maupun kuantitas.24 Selain itu, obesitas 

pada mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh sedentary lifestyle yang ditandai dengan kegiatan 

menetap, seperti duduk di hadapan laptop dan kurang bergerak selama lebih dari 4 jam dalam 

sehari. Kurangnya aktivitas fisik dan sedentary lifestyle juga menjadi penyebab utama terjadinya 

penyakit tidak menular (PTM) pada usia muda.25 Oleh karena itu, banyak faktor risiko yang 

berperan terhadap penurunan volume testis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

selanjutnya dapat berpengaruh pada kesehatan reproduksi.  

Distribusi lemak yang tidak teratur pada beberapa regio di dalam tubuh akan mengakibatkan 

terjadinya akumulasi lemak berlebih. Ketidakseimbangan akumulasi lemak terutama kelebihan 

akumulasi lemak dapat diidentifikasi sebagai obesitas. Variasi gen  Fat Mass and Obesity-

associated  (FTO) terlibat juga dalam proses pengaturan asupan makanan dan pengeluaran 

energi.26 Obesitas dan kadar testosteron (T) serum yang rendah saling berkaitan dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor diet, dan perubahan keduanya berisiko hipogonadisme.27 Hipogonadisme 

sekunder biasanya diakibatkan oleh sebaran lemak berlebih. Hipogonadisme dikaitkan dengan 

akumulasi lemak yang menyebabkan adanya ekspansi jaringan adiposa abnormal sehingga 

mengganggu produksi testosteron, yang mengakibatkan akumulasi jaringan adiposa lebih 

lanjut.28 Kelebihan lemak ini dapat menginduksi terjadinya inflamasi kronis yang berkaitan 

dengan resistensi insulin dan resistensi leptin.29 Resistensi  insulin juga memengaruhi neuron pada 

hipotalamus sehingga dapat menekan sekresi Gonadotrophin Releasing Hormone (GnRH) dari 

hipotalamus yang  merupakan hormon yang merangsang sekresi  gonadotropin, Lutenizing 

Hormon (LH), dan Follicle Stimulating Hormone (FSH). Selain itu GnRH  berperan dalam umpan 

balik positif maupun negatif  pada hormon seks.30 Pada pria, GnRH yang normal disekresi secara 

pulsatif dan akan merangsang hipofisis anterior, sehingga LH dan FSH dihasilkan dan 

dikeluarkan setiap 60-90 menit. LH berperan dalam memroduksi testsoteron di sel-sel Leydig. 

Umpan balik negatif dari tingkat sirkulasi testosteron atau produk metaboliknya (yaitu, estradiol 

dan dihidrotestosteron) menghambat sekresi dan pelepasan GnRH.17 Penekanan sekresi  GnRH 

selanjutnya memengaruhi sekresi testosteron.31 

 

SIMPULAN  

Terdapat hubungan bermakna antara lingkar perut dengan volume testis pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Univeritas Sam Ratulangi Manado. Semakin besar lingkar perut maka 

semakin kecil volume testis.  
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